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ABSTRAK

Dunia saat ini hampir 1 milyar orang memiliki tekanan darah tinggi dan akan terus
meningkat setiap tahunnya. Hipertensi merupakan keadaan seseorang mengalami peningkatan
tekanan darah pada pembuluh darah secara bertahap. Penatalaksanaan farmakologi dengan
menggunakan obat, sedangkan non-farmakologi seperti rebusan daun seledri. Tujuan.
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsumsi rebusan daun seledri (apium
graveolens)  terhadap  penurunan tekanan darah pada lansia  penderita hipertensi
di Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun  2021. Jenis penelitian ini
pre-eksperimen dengan menggunakan rencana one group pre-test dan post-test design
yaitu subjek diobservasi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi (Sugiyono,2018). Nilai uji
p-value 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu
terdapat pengaruh konsumsi rebusan daun seledri (apiumgraveolens) terhadap penurunan
tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di panti jompo yayasan
Guna Budi Bakti Medan tahun 2021. Dengan penelitian ini dapat memanfaatkan bahan
alami seperti daun seledri untuk mengontrol tekanan darah agar tetap normal.

Kata kunci: Lansia, Hipertensi, Rebusan daun seledri.
ABSTRACT

In today's world, nearly 1 billion people have high blood pressure and it will continue to
increase every year. Hypertension is acondition in which aperson has agradual increase in
blood pressure in the blood vessels. Pharmacological management using drugs,while non-
pharmacological suc has celery leaf decoction. The purpose of this study was to determine the
effect of consumption of celery leaf stew (apium graveolens)on reducing blood pressure in
elderly people with hypertension at the Guna Budi Bakti Nursing Homein 2021. This type of
research was pre-experimental using one-group pretest and post-test plan.The test designis that
the subjective observed before and after the intervention is carried out (Sugiyono,2018). The
p-value test value is  0.000<0.05, so it means that Hoisrejected. The conclusion is that there is
an effect to consumption of celery leaf decoction (apium graveolens) on reducing blood pressure
in elderly people with hypertension at the Guna Budi Bakti nursing home foundationin Medan
in2021. IT is hope that this research can utilize naturalin gredients. Likecelery leaves to
control blood pressure to keep it normal.

Keywords: Elderly, Hypertension, Celery leaf decoction.
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PENDAHULUAN

Dunia saat ni hampir
1 milyar orang memiliki tekanan darah
tinggi dan bila tidak dilakukan upaya
yang tepat, tidak tertutup kemungkinan

jumlah penderita hipertensi  akan
terus meningkat setiap  tahunnya
seiring dengan bertambahnya
jumlah masyarakat. Pada tahun

2025 diprediksi sebanyak 1 milyiar orang

didunia memiliki tekanan darah
tinggi. Penderita tekanan darah tinggi
yang berada di Negara maju

sebanyak 33,3% sedangkan yang berada
di Negara berkembang sebanyak
66,7% salah satunya Indonesia
(Menkes,2012).

World
HealthOrganization(WHO) tahun 2019,
menyatakantekanan darah
tinggiatauhipertensi merupakan salahsatu
penyebab nomor satu
kematian dini di dunia dan tercatat
10,4 juta kematian yang disebabkan
oleh tekanan darah tinggi.Data
dariRiskesdas tahun 2018
melaporkan bahwajumlah
penderitapenyakit hipertensi di
Indonesiaterusbertambah.
Prevalensiangka  penderita
hipertensi  yangdidapat melalui
pengukuran pada umur >18  tahun
dratis  meningkat dari Riskesdas
tahun 2013 sebesar 25,8%
menjadi 34,1 %pada tahun 2018.
Berdasarkan data
Kesehatan Provinsi
Tenggara, jumlah penderita
hipertensi  mengalami  peningkatan,
pada tahun 2017 prevalensi penderita
penyakit hipertensi sebesar 61,57%
(18.054 kasus) dan menempati urutan
pertama  dari  sepuluh penyakit
terbesar di ProvinsiSulawesiTenggara.

penyakit

Dinas
Sulawesi

Hipertensi termasuk kategori 10
penyakitterbesar di Kota Medan.
BerdasarkandataRiskesdastahun2018

dari  Dinas  Kesehatan Provinsi
Sumatra Utara melaporkan 50.162
orang mengidap hipertensi.Jumlah
terbanyak  yangmenderita  hipertensi
berdasarkan dari data tersebut ialah
wanita diusia mulai dari 55  tahun
keatas sebanyak 27.021.

Hipertensi  merupakan  suatu
keadaan yang dimana seseorang
mengalami peningkatan tekanan darah
pada pembuluh darah secara
bertahap.Batasnormaltekanan darah
ialahtekanandarahsistoliksebesar 120-

140mmHg dan tekanan darah
diastolic 80-90mmHg. Seseorang
dinyatakan menderita  hipertensi bila
tekanan darahnya lebih dari 140/90
mmHg (World Health  Organization,
2018).

Tekanan darah tinggi suatu
masalah yang terjadi pada pembuluh
darah yang  bisa  menyebabkan

terganggunya suplai oksigen sertadapat
berakibat tekanan darah pada arteri
bekerja lebih keras sehingga jantung
juga semakin memaksa bekerja lebih
cepatuntukmemenuhikebutuhantersebut

dan dapat mengakibatkan keadaan
serius  seperti kompikasi  jantung,
ginjal, mata dan organ vital lainnya

apabila sudah progresif (Kurniawan
&Sulaiman,2019).

Penatalaksanaan hipertensi secara
umum dapat dilakukan dengan dua

cara yaitusecara farmakologi  dan
secara non-farmakologi.
Penatalaksanaan farmakologi dengan

memperhatikan tingkat kepatuhan dan

mekanisme kerja, terdiri dariobat
diuretik, vasodilator,
simpatetik,betabloker.
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Mengonsumsiobat

dalam jangka waktu panjang
bisa menimbulkan efek yang
baik bagi tubuh.

Penatalaksanaan non farmakologi
yaitu dengan menjaga berat
badanideal,mengurangi konsumsi
makananyangberlemak,olahragasecara
teratur,dandenganterapi  komplementer
sepertirebusandaunseledri(Alamsyah,
Nurhidayat,&Rosjidi,2017).

Tumbuhan seledri  kayaakan
kandungan senyawaapiinyang
merupakan suatusenyawa yang
bersifat diuretik dan mampu
melebarkan pembuluh darah.

Seledrimengandung apigenin yang be

tidak

rfungsi sebagai
beta blocker yang dapat
memperlambat  detak jantung dan
menurunkan kekuatan kontraksi
jantung sehingga aliran darah yang
terpompa lebih sedikit dan  tekanan
darah menjadi berkurang.
Selain itu, seledri juga
mengandung flavonoid, vitamin C,
kalsium, dan magnesium yang

dapat membantu menurunkan tekanan
darah tinggi (Oktadoni&Fitria,2016).
Berdasarkan  penelitian yang
dilakukan oleh Hartin Suidah, dkk,
tahun (2018) selama 14 haridengan
memberikan rebusan daun seledrikepada
lansia yang menderita  hipertensi
diposyandu Ngudi Konco desa
Donomulyo kecamatan Donomulyo
kabupaten Malang,
didapatkan hasil bahwa terapi air
rebusan daun seledri memiliki
efektifitas terhadap penurunan
tekanan darah pada lansia.
Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Solihati,TeddyKurniawa
n pada tahun (2019),  dengan

memberikan  rebusan daun seledri
sebanyak 200cc setiap hari nya selama 5
hari,didapatkan hasil bahwa air rebusan

daun seledri memberikan  pengaruh
yang signifikan terhadap
penurunan tekanan  darah  kepada

penderita hipertensi.

Penyakit hipertensisering dialami
olehlansiadisebabkankarena
kemunduranfungsi kerjatubuhseperti
penurunan elastisitasdindingaortadan
penebalankatubjantung(Nurarif
A.H.&Kusuma H.,2016).Lansiabanyak

tinggaldipantijompoyang merupakan
unit pelaksana teknis kegiatan
pelayanan sosial kepada lansia untuk
memenuhi kebutuhan hidup  mereka
secara layak melalui
pemberian tempat tinggal.
Berdasarkan survei awal
yang dilakukan peneliti pada

bulan November tahun 2020 diperoleh

data bahwa penderita  hipertensi di
Panti Jompo Yayasan Guna Budi
Bakti Medan sebanyak 52  orang.

Pasien yang tidak mengkonsumsi

terapi farmakologi terdiri dari
25 orang dengan berjenis kelamin
laki-laki 11 orang dan  perempuan
14 orang dengan rata-
rata tekanan darah diatas 140/90
mmHg.

Berdasarkan hal tersebut

peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan memberikan150cc rebusandaun
seledri dua kali dalam sehari selama
tujuh hari untuk
mengetahui  pengaruh konsumsi
rebusan daun seledri (ApiumGraveolen

s) trhadap penurunan tekanan
darah pada lansia  penderita
hipertensi di Panti Jompo Yayasan

Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian pre-eksperimen dengan
peneliti menggunakanrencana one group
pre-test danpost-test design yaitu
kelompok dimana subjek  diobservasi
sebelum dilakukan intervensi,
kemudian diobservasi
setelah dilakukan intervensi
(Sugiyono, 2018).

Penelitianini

bulan Januari
Jompo

Guna Budi Bakti Medan.

Populasi adalah keseluruhan atau

sekumpulan subjek ataupun  objek
penelitianyang ditelitisecara
keseluruhan (Notoatmojo, 2017).
Populasi  dalam penelitian iniadalah
seluruh pasien lansia  penderita
hipertensi  yangtidak  mengkonsumsi
terapi farmakologi di Panti
Jompo Yayasan Guna Budi Bakti
Medan

tahun 2021 berjumlah 25orang.

Teknik  pengambilan  sampel
pada penelitian ni dilakukan
secara Teknik Total Sampling Teknik
TotalSampling  merupakan penentuan
sampeldimana seluruh anggota

populasi dijadikan sebagai
sampel(Jiwantoro,2017).Sampel peneliti

dilakukan pada
tahun 2021, di Panti
Yayasan

an ini adalah lansia penderita
hipertensi yangtidak

mengkonsumsi terapi farmakologi
atau obat penurun tekanandarahdi

Panti Jompo
Budi Bakti Medan
orang.

Prosedur pembuatan rebusan
daun seledri yaitu siapkan daun
seledri sebanyak 40 gr, pastikan
menggunakan  daun seledri  yang
memiliki kualitas, cucihingga bersih,

Yayasan Guna
berjumlah 25

seledri dipotong-potong kasar,
kemudian seledri dimasukkan
didalam panci, tambahkan 1
gelasair  bersih 200 ml, lalu rebus
sampai  airnya tersisa3/4nya, lalu
angkat dan tuang kedalam  gelas.
Rebusan daun seledri siap
disajikan  atau diminum.

Prosedur  pelaksanaanya  yaitu

inform consent, pengukuran tekanan
darah pre-test atau mengukur tekanan
darah  pasien  sebelum  dilakukan
pemberian rebusan  seledri dengan
menggunakan sphygmomanometer dan
stetoskop, berikan pasienrebusan daun
seledriuntuk dikonsumsi dua kali
dalam sehari yaitu 150 cc pada pagi
hari dan 150 cc pada sore hari.
Pengukuran tekanandarahpost-test
dilakukansetelah
tujuhharidiberikanrebusanseledri.

Penelitian ini menggunakan data
primer dan  sekunder yang
diperolehsecaralangsung ~ maupun dari
datainstansi setempat sehingga teknik
pengumpulan data

ini yang dilakukan dalam
penelitian  ini yaitu lembaran
observasi. Data primer  didapat
langsung  dari klien
padasaat melakukan
penelitian.Sedangkan data  sekunder
didapat  dari instansi ~ tempat
penelitiantersebut.

Pengolahan data dilakukan
pada penelitianini  melalui tahap
Editing,  Coding, and  Tabulating
(Yani,2016):

Data yang telah diolah

dan disajikan  selanjutnya dianalisa
secara analisi univariat dan
analisa bivariat. Analisa bivariat
dilakukan dengan menggunakan uji
paired T-test jika
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data tersebut berdistribusi normal teori yang tersedia.

dan menggunakan uji  Wilcoxom
Sign Rank Test jika data tidak HASIL DAN PEMBAHASAN
berdistribusi normal pada program Hasil Penelitian

SPSS.  Bilap< 0,05 maka Ho Pada penelitian yang  telah
ditolak dan Ha diterima yang dilakukann pada bulan April tentang
menunjukkan adanya pengaruh  Pengaruh  Konsumsi Rebusan Daun
antara variabel independen dan Seledri (ApiumGraveolens)Terhadap
dependen tetapi jika p >0,05 maka  Penurunan  Tekanan Darah  Pada
Ho diterima Ha ditolak  Lansia Penderita Hipertensi di
menunjukkan bahwa tidak Panti Jompo Yayasan Guna
terdapat pengaruh antara variabel Budi Bakti Medan Tahun 2021

independen dan  variabel dependen. maka didapatkan hasil sebagaiberikut.
Setelah itu hasil penelitian dilanjutkan  Analisa Univariat

dalam bentuk tabel dan Karakteristik Responden

dibahas dengan menggunakan

Tabel 1. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia di Panti
Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021

. . Frekuensi Persentase
Karakteristik 0 (%)
Usia
60-69 Tahun 12 48
70-79 Tahun 9 36
> 80 Tahun 4 16
Total 25 100

Pada tabel 3.1 data karakteristik usia 70-79 tahun sebanyak 9 responden
berdasarkan usia responden diketahui (36%). dan usia > 80 Tahun sebanyak 4
dengan rentang wusia 60-69 tahun responden (16%).

sebanyak 12 responden (48%), rentang
Tabel 2. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden Menurut Gender diPanti Jompo
Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021

. . Frekuensi Persentase
Karakteristik ) (%)
Gender
Laki-Laki 11 44
Perempuan 14 56
Total 25 100

Dalam tabel 3.2 menunjukkan (44%) sedangkan perempuan sebanyak
bahwa responden berjenis kelamin 14 responden (56%).

laki-laki sebanyak 11 responden
Tabel 3. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendidikan Terakhir di
Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021
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. L. Frekuensi Persentase
Karakteristik ) (%)
Pendidikan Terakhir

Tamat SD 2 8
Tamat SMP 7 28
Tamat SMA 9 36
Tamat Diploma 3 12
Tamat S1 4 16
Total 25 100

Berdasarkan Tabel 3.3 terlihat tamat diploma berjumlah 3 orang (12%)
bahwa tingkat pendidikan responden dan responden tamat S1 sebanyak 4
tamat SD berjumlah 2 orang (8%), orang (16%).
tamat SMP berjumlah 7 orang (28%), Tekanan Darah Responden Pre -

Tamat SMA sebanyak 9 orang (36%), Test dan Post-Test
Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Hasil Penelitian Pre-Test (Sebelum) Dan Post-Test
( Sesudah) Konsumsi Rebusan Daun Seledri (4piumGraveolens) di Panti Jompo
Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021

Responden Tekanan Darah Sistolik Tekanan Darah Diastolik
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 160 130 100 80
2 180 150 120 90
3 170 130 100 90
4 170 120 110 80
5 150 130 90 80
6 160 140 100 80
7 170 130 120 100
8 160 130 100 80
9 150 120 90 70
10 170 130 100 90
11 160 140 120 90
12 160 130 110 80
13 180 130 110 100
14 170 150 100 90
15 160 130 90 70
16 170 140 110 90
17 160 120 100 70
18 170 140 110 90
19 180 150 120 100
20 160 120 120 90
21 170 130 110 80
22 190 150 120 100
23 170 130 100 90
24 160 120 110 80
25 170 140 110 100

Page | 48



Al-Asalmiya Nursing / Vol. 10, No. 1, Tahun 2021

Jumlah 4170 3330 2670 2160
Mean 166.80 133.20 106.80 86.40
Median 166.32 132.50 106.88 86.47
Berdasarkan tabel yang didapatkan hasil rata- rata 133.20
diatas dapat diketahui nilai tekanan mmHg. Setelah itu nilai rata-rata
darah hasil penelitian sebelum ( pre- dari tekanan darah diastolik pre-test
test) dan sesudah (pots-test) mengonsumsi rebusan daun seledri
mengonsumsi rebusan daun seledri. yaitu 106.80 mmHg dan pots-
Nilai rata-rata tekanan darah sistolik testfmengonsumsi rebusan daun seledri
pre-test mengonsumsi rebusan daun didapat nilai rata-rata 86.40 mmHg.
seledri yaitu 166.80 mmHg dan pots-test Analisa Bivariat
mengonsumsi rebusan daun seledri
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Responden dan Pengaruh Konsumsi Rebusan

Daun Seledri (ApiumGraveolens) Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Lansia Penderita Hipertensi Di Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti
Medan Tahun 2021

Tests of Normality

. Hasil Sig. Kriteria
Variabel (Shapiro-ﬂg/ilk) Normal Keterangan

Sistol-Pre 0.023 Tidak Berdistribusi Normal
Sistol-Post 0.003 p>0,05 Tidak Berdistribusi Normal
Diastol-Pre 0.007 ’ Tidak Berdistribusi Normal
Diastol-Post 0.011 Tidak Berdistribusi Normal

Tabeldiatas adalah hasil wuji  bagian dari analisis  statistik
normalitas (7est of Normality) dengan parametik untuk  mengkaji data.
menggunakan metode  Shapiro-Wilk Dengan hal tersebut salah satunya uji
dimana data diatas tidak alternatif adalah uji nonparametik (uji
berdistribusi  normal = maka tidak Wilcoxon Signed Rank Test) biasanya
dapat menggunakan wuji t-test atau tingkat keberhasilan 95%.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank TestPre-Test (Sebelum) Dan
Post-Test (Sesudah) Mengonsumsi Rebusan Daun Seledri (ApiumGraveolens) di
Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021

Variabel X+SD Z p_ value Keputusan
PreTest Post Test

Sistol 166.80 + 133.20 + 4.342 0.000 Ho ditolak
9.452 9.883

Diastol 106.80 86.40 + 4.394 0.000 Ho ditolak
+9.883 9.522
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Pada uji Wilcoxon Signed
Rank  Testpre — test dan post-test
didapatkan hasil dari tekanan darah
sistol dengan nilai Z senilai 4.342
dengan nilai p-value sebesar 0,000
sedangkan nilai Z tekanan darah
diastol 4.394 dengan nilai p-value
sebesar 0,000. Dengan  demikian
nilai uji  p-value lebih  kecil dari
0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat
kita artikan bahwa Ho ditolak,
terdapat perbedaan antara
tekanan sistolpre-test dan post-test.

Pembahasan
Berdasarkan datakarakteristik
frekuensiresponden menurut usia
yang ditampilkan pada tabel 3.1
menunjukkan bahwa

jumlah responden  terbanyak adalah
rentang umur 60-69 tahun sebanyak
12 lansia (48%).

Pada tabel 3.2 menunjukkan

karakteristik frekuensi responden
dari jenis kelamin menyatakan
bahwa lebih menunjukan
banyaknya responden berjenis

kelamin perempuan

denganjumlah responden 14
(56%). Karakteristik  frekuensi
responden pada tabel 3.3 ditinjau dari
pendidikan terakhirmaka tekanan darah
tinggi pada lansia mayoritas
responden dengan tinggat pendidikan

terakhir tamat SMA
sebanyak9orang(36%).
Padapenelitianini  menunjukkan

bahwajeniskelamin perempuan dengan
rentangusia 60-69tahunlebihmemiliki
resikoterjadinya tekanan darah
tinggi.Penelitianini samahalnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Sri
dan Hasnultahun(2018)menyatakan
bahwa
jeniskelaminperempuandenganrata-rata
usia60 Tahun mengalamitekanandarah
tinggi.

Berdasarkan tabel 3.4

menunjukkan hasil nilai pengukuran
tekanan  darah pre-test dan post-test
mengonsumsi rebusan  daun seledri
(apium  graveolens).Rata-rata  nilai
pengukurantekanandarah awalyaitusistol
166.80mmHgdandiastol106.80mmHg,

dan setelah mengonsumsirebusan daun
seledri(apium graveolens) terdapat hasil
sistol 133.20 mmHg dan diastol 86.40
mmHg. Hal ini menunjukkan terjadinya

penurunan tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi
setelah mengonsumsi
air rebusan daun seledri sebanyak
dua kali dalam sehari selama satu
minggu.Hal tersebut juga dikatakan
oleh Kartika Mariyona
terdapat pengaruh

pemberian rebusan seledri  terhadap
penurunan  tekanan darah (p

valur 0,001 pada sistoledan <0,001
pada diastole).

Hasil uji  normalitas (7est
ofNormality) yang ditunjukan pada tabel
dengan menggunakan metode
Shapiro-wilk dapat dilihat data
significancy pada pengukuran  darah
pre-test nilai sistolik  0,023<0,05 dan
nilaidiastolic0,007<0,05sedangkan pada
pengukuran  post-test nilai sistolik
0,003<0,05dan diastolic 0,011<0,005

dengan demikian
data tersebut tidak berdistribusi norma
1 Maka dari itu aanalisa
data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah uji Wilcoxon

Signed Rank Test.
Padatabel 3.6 menunjukkan hasil
pada  uji Wilcoxon Signed  Rank

Test pre- test dan  post-test.
Hasil pengujian data dari tekanan
darah sistol ~ dengan nilai V4

ialah 4.342 dengan nilai p-value
sebesar 0,000 sedangkan nilai Z
pada pengujian data tekanan
darah diastol 4.394 dengan nilai p-
value sebesar 0,000.Dengan
demikian  nilai uji  p-value lebih
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kecil dari 0,05 ( 0,000< 0,05),

sehingga
dapat kita simpulkan bahwa Ho
ditolak,yang artinya  terdapat

perbedaan antara
test dan  post-test.

Hasil penelitian  ini dengan
data yangdiatas dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh konsumsi
rebusan daun seledri (apium
graveolens)terhadappenurunan  tekanan
darah pada lansia penderita
hipertensi setelah mengonsumsi
airrebusan daunseledri
sebanyakduakalidalamsehariselama satu
minggu dengan p-value
0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini juga sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan
oleh Intan, Junaid &Ainurafiq tahun
2017 dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank  Test untuk
mengetahui pengaruh pemberian
air rebusan seledri (apium
graveolens) terhadap penurunan
tekanan darah sistolikdan diastolic
penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Puuwatu Kota
Kendari.

Penelitian ~ ini sejalandengan
penelitian  yang  dilakukan oleh
Nurwahidah dan Jubair (2019) dengan
pengaruh penggunaan rebusan seledri
terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia penderita  hipertensi di
wilayah  kerja  Puskesmas Cenggu
didapatkan hasil nilai
pvalue 0,000 < 0,05
sehinggaHaditerimaHoditolak.

tekanan sistol pre-

Hipertensi terjadi karena
faktoryang dapat atau tidak dapat
dikontrol seperti genetic atau
keturunan jenis  kelamin dan

umur sedangkan faktor yang dapat
dikontrol antara lain obesitas, kurang
olahraga, kebiasaan merokok,
mengkonsumsi garam berlebih
minum alkohol, minum kopi

dan stress(Amelia,
Vevidanzuli,2020).Dari  hasilpenelitian
yang dilakukanolehNada
Naqiyya(2020)kandungan dalamseledri
(apiumgraveolens)berpotensi sebagai
agenantihipertensi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang kami lakukan tentang pengaruh

konsumsi rebusandaunseledri (apium
graveolens)terhadap
penurunan tekanan darah pada

lansia penderita hipertensi di panti
jompo yayasan Guna Budi  Bakti
Medan tahun 2021. Nilai
pvalue 0,000 < 0,05sehinggaHaditerim
aHoditolak.Terdapat pengaruh konsumsi
rebusan daun seledri (apiumgraveolens)
terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia  penderita hipertensi di
panti jompo yayasan  Guna Budi
Bakti Medan tahun2021.
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